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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Azizah Salsabila Rofifah 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Analisis Kualitatif Kandungan Boraks Menggunakan Kurkumin 

Pada Pempek Di Palembang 

 

Boraks merupakan bahan tambahan pangan berbahaya yang masih sering 

disalahgunakan pada makanan tradisional, termasuk pempek. Penggunaan boraks 

bertujuan meningkatkan kekenyalan dan memperpanjang daya simpan, namun 

berisiko menimbulkan dampak kesehatan serius. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi keberadaan boraks pada pempek yang dijual di Kota Palembang 

menggunakan metode uji kualitatif. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kualitatif dengan total 35 sampel pempek yang diperoleh dari sentral kampung 

pempek 26 Ilir dan pasar pempek tumpah 16 Ilir. Pemeriksaan dilakukan melalui 

pengamatan organoleptik serta uji laboratorium menggunakan kertas kurkumin dan 

test kit boraks. Hasil uji menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki ciri 

fisik normal berupa tekstur kenyal dan bau ikan. Berdasarkan uji kertas kurkumin 

dan test kit boraks didapatkan seluruh sampel tidak mengandung boraks karena 

tidak terjadi perubahan warna kertas dari kuning menjadi coklat. Hasil ini 

menunjukkan adanya kepatuhan produsen pempek di wilayah tersebut terhadap 

standar keamanan pangan dan tidak menggunakan boraks dalam proses 

produksinya. Metode kurkumin dan test kit boraks terbukti praktis, murah, dan 

efektif sebagai skrining awal keamanan pangan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar edukasi masyarakat serta mendukung pengawasan pangan oleh 

instansi terkait. 

 

Kata kunci: boraks, kurkumin, pempek, uji kualitatif 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Azizah Salsabila Rofifah 

Program of Study : Medicine 

Title    : Qualitative Analysis of Borax Content Using Curcumin in  

  Pempek in Palembang 

 

 

Borax is a hazardous food additive that is still often misused in traditional foods, 

including pempek. Borax is used to increase elasticity and extend shelf life, but it 

poses a risk of serious health effects. This study aims to identify the presence of 

borax in pempek sold in Palembang City using qualitative testing methods. This 

study uses a qualitative descriptive design with a total of 35 pempek samples 

obtained from the pempek village center in 26 Ilir and the pempek market in 16 Ilir. 

The examination was carried out through organoleptic observation and laboratory 

tests using curcumin paper and a borax test kit. The test results showed that most 

samples had normal physical characteristics in the form of a chewy texture and 

fishy smell. Based on the curcumin paper and borax test kit tests, all samples were 

found to be borax-free as there was no change in the color of the paper from yellow 

to brown. These results indicate that pempek producers in the region comply with 

food safety standards and do not use borax in their production process. The 

curcumin and borax test kit methods proved to be practical, inexpensive, and 

effective as initial food safety screening. This study is expected to serve as a basis 

for public education and support food surveillance by relevant agencies. 

 

Keywords: borax, curcumin, pempek, qualitative test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Makanan adalah hasil pengolahan bahan pangan melalui metode tertentu, 

dengan atau tanpa bahan tambahan pangan (BTP) (Pakar Gizi Indonesia, 2016).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 033 Tahun 

2012, BTP adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pangan untuk mempengaruhi 

sifat atau bentuk pangan. BTP terbagi menjadi yang aman digunakan dan yang 

berbahaya. Boraks, formalin, rhodamin B dan methanyl yellow merupakan contoh 

BTP berbahaya yang sering disalahgunakan (Karim et al., 2023).  

Mengonsumsi makanan yang mengandung BTP berbahaya baik dalam 

jumlah yang sedikit atau banyak tetap berisiko bagi kesehatan (Wulandari & 

Nuraini, 2020). World Health Organization South-East Asia Region, 2020 mencatat 

sekitar 420.000 kematian setiap tahun akibat penyakit yang diakibatkan oleh 

makanan (foodborne disease). Di Indonesia, pada tahun 2019 BPOM RI 

melaporkan bahwa 33,4% dari 176 sampel makanan tidak memenuhi syarat karena 

mengandung boraks. Sedangkan BBPOM di Palembang melaporkan dari 469 

sampel, 49 sampel (12,45%) tidak memenuhi syarat (Laporan Tahunan Balai Besar 

POM Di Palembang, 2023). 

Boraks atau natrium tetraborate (Na2B4O7(H2O)10) merupakan senyawa 

kimia yang biasanya digunakan sebagai antiseptik, pembunuh kuman, anti jamur 

dan pengawet kayu (Melani MS & Nandika, 2021). Pedagang menggunakan boraks 

pada makanan sebagai pengawet dan pengejal, boraks sering digunakan karena 

lebih murah dan mudah didapat (Asmi et al., 2023). Penggunaannya ditemukan di 

berbagai jenis makanan seperti bakso, pempek, kerupuk, mie basah, lontong dan 

masih banyak lagi (Putri et al., 2022; Wulandari & Nuraini, 2020). Pempek adalah 

makanan khas dari Palembang yang terbuat dari tepung tapioka dan ikan giling. 

Teksturnya yang kenyal dari tepung tapioka dengan aroma sedikit amis dari ikan. 

Dalam proses pembuatannya, sering ditambahkan BTP berupa zat aktif kimia (food 

additive) (Mamay & Sulhan, 2021). 
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Uji kandungan boraks pada makanan dapat dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Uji kualitatif kandungan boraks dapat dideteksi menggunakan ekstrak 

kunyit (kurkumin), ubi ungu (Ipomoea batatas L.), uji nyala, spektrometri InfraRed 

dan Test Kit Boraks (Suharyani et al., 2022; Nurlailia, Sulistyorini dan Puspikawati, 

2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari et al., 2023, uji 

kandungan boraks menggunakan ekstrak kunyit (kurkumin) pada 16 sampel 

pempek di pasar 26 ilir Palembang, didapatkan 2 sampel yang positif mengandung 

boraks.  

Mengetahui bahaya boraks pada makanan dan terbatasnya informasi 

mengenai kandungan boraks pada pempek yang dijual di Palembang, diperlukan 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan metode kurkumin yang murah 

dan mudah diperoleh, serta Test Kit Boraks yang sederhana dan memberikan hasil 

yang cepat dan cukup akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan 

boraks pada pempek yang dijual di Palembang dengan menggunakan kurkumin dan 

Test Kit Boraks. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil uji kualitatif kandungan boraks menggunakan kurkumin pada 

pempek di Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil uji kualitatif kandungan boraks menggunakan 

kurkumin pada pempek di Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui ciri-ciri fisik boraks pada pempek yang 

mengandung boraks. 

2. Untuk mengetahui hasil uji kualitatif boraks pada pempek 

menggunakan kertas kurkumin. 

3. Untuk mengetahui hasil uji kualitatif boraks pada pempek 

menggunakan Test Kit Boraks. 

4. Untuk mengetahui perbedaan uji kualitatif boraks pada pempek 

dengan menggunakan uji kertas kurkumin dan Test Kit Boraks. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang metode 

pengujian boraks pada pempek, baik secara fisik maupun kualitatif. 

2. Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian uji kualitatif boraks pada pempek. 

1.4.2. Bagi Instansi 

1. Dapat menjadi sumber referensi bagi pihak instansi untuk melakukan 

penyuluhan kesehatan di Palembang. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi atau 

literatur bagi instansi terhadap gambaran kandungan boraks pada 

pempek. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 
Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Nurlailia, 

A., 

Sulistyorini, 

L., & 

Puspikawati, 

S. I. (2021) 

Analisis Kualitatif 

Kandungan 

Boraks Pada 

Makanan di 

Wilayah Kota 

Banyuwangi 

Observasional 

dengan analisis 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dari 15 sampel makanan 

yang diuji dengan test kit 

boraks, 10 sampel 

menunjukkan hasil 

positif mengandung 

boraks dengan perubahan 

warna test strips menjadi 

merah kecoklatan, 

sedangkan 5 sampel 

lainnya negatif karena 

tidak ada perubahan 

warna. 

Permatasari, 

I., Putri, N. 

A., Putri, N. 

A., Sunarti, 

R. N., & 

Advinda, L. 

(2023) 

Analisis Kualitatif 

Kandungan 

Boraks Pada 

Pempek di Pasar 

26 Ilir Kota 

Palembang 

Uji Kualitatif Analisis kandungan 

boraks 

denganmenggunakan 

reagen dan kertas 

kurkumin terbukti efektif 

untuk mendeteksi 

keberadaan boraks 

dalambahan pangan. Dari 

16 sampel pempek yang 

diuji, terdapat dua sampel 

menunjukkan reaksi 

berwarna oranye 

kemerahan yang 
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Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

menandakan adanya 

boraks, sementara sampel 

lainnya berwarna kuning, 

menandakan hasil 

negatif.  

Hasibuan, T. 

O., Husni 

(2024) 

Analisis 

Keberadaan 

Boraks Pada 

Pempek Yang 

Terkenal di Kota 

Palembang 

Deskriptif 

Observasional 

Didapatkan dari 10 

sampel pempek yang di 

uji tidak mengandung 

boraks. Hal ini dilihat 

dari tekstur yang keras, 

bau yang khas ikan segar 

dan warna pempek. 
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